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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan pada CV. Indo Retail Abadi di Grand Toserba Makassar. 
Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah rendahnya kinerja karyawan yang diduga 
dipengaruhi oleh sistem kompensasi yang kurang memadai dan tingkat disiplin kerja yang 
belum optimal. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 50 responden yang 
merupakan karyawan tetap. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda 
untuk mengetahui pengaruh simultan dan parsial dari variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara simultan maupun parsial. 
Dengan demikian, peningkatan sistem kompensasi yang adil dan konsisten serta penegakan 
disiplin kerja yang tegas dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja 
karyawan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi manajemen perusahaan 
dalam merancang kebijakan sumber daya manusia yang lebih produktif. 

Kata kunci: Kompensasi, Disiplin kerja, Kinerja karyawan, CV. Indo Retail Abadi 
 
Abstract 
This study aims to analyze the influence of compensation and work discipline on employee 
performance at CV. Indo Retail Abadi in Grand Toserba Makassar. The main problem in this study is 
low employee performance, which is suspected to be influenced by an inadequate compensation 
system and suboptimal levels of work discipline. The method used was a quantitative approach, with 
data collection techniques using questionnaires distributed to 50 permanent employee respondents. 
Data analysis was conducted using multiple linear regression to determine the simultaneous and 
partial effects of the independent variables on the dependent variable. The results indicate that 
compensation and work discipline have a positive and significant effect on employee performance, 
both simultaneously and partially. Thus, improving a fair and consistent compensation system and 
enforcing strict work discipline can be an effective strategy to improve employee performance. These 
findings are expected to provide input for company management in designing more productive 
human resource policies. 
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PENDAHULUAN 
Perusahaan dalam usaha mencapai tujuannya sangat membutuhkan peran serta 

manusia yang menjadi anggota, perusahaan tidak akan berjalan tanpa adanya keterlibatan 
unsur manusia yang ada didalamnya (Chahyono dkk, 2025). Manusia merupakan unsur 
terpenting karena unsur-unsur lainnya yang dimiliki oleh suatu perusahaan seperti uang, 
materi, mesin-mesin, metode kerja (Sutomo dkk, 2024), waktu dan kekayaan lainnya hanya 
dapat memberi manfaat bagi perusahaan jika manusia didalam perusahaan itu merupakan 
daya pembangunan dan bukan perusak bagi perusahaan (Hasniati dkk, 2023). Keberhasilan 
suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawannya.   

Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya, 
dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai (Asrianto dkk, 2023). 
Bila suatu perusahaan mampu meningkatkan kinerja karyawannya, maka perusahaan akan 
memperoleh banyak keuntungan. Karyawan yang mempunyai kinerja tinggi, maka 
pekerjaannya akan lebih cepat diselesaikan, kerusakan akan dapat dikurangi, absensi akan 
dapat diperkecil, dan kemungkinan pemindahan karyawan dapat diperkecil seminimal 
mungkin (Dewi dkk, 2022; Karim dkk, 2024). Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 
diantaranya adalah disiplin kerja seperti tujuan dan kemampuan, balas jasa, sanksi hukum, 
ketegasan serta hubungan kemanusiaan dan kompensasi seperti gaji, bonus dan tunjangan 
bagi karyawan berprestasi (Wahyuni dkk, 2022). Disiplin kerja merupakan suatu sikap 
menghormati, patuh dan taat pada peraturan-peraturan yang berlaku (Masnah dkk, 2023).  

Disiplin kerja sangat penting karena dengan karyawan yang mempunyai disiplin kerja 
maka akan menghasilkan kualitas kerja, kuantitas kerja dan waktu kerja yang baik sehingga 
dapat meningkatkan kinerja karyawan (Karim dkk, 2022; Ruslan dkk, 2025). Kompensasi 
merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada 
perusahaan. Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan fungsi manajemen 
sumber daya manusia yang berhubungan dengan semua jenis pemberian penghargaan 
individual sebagai pertukaran dalam melaksanakan tugas keorganisasian (Asrianto & 
Sukmawati, 2022; Jumri dkk, 2025). Pemberian kompensasi haruslah adil dan layak bagi 
seorang karyawan. Artinya adil dan layak adalah bahwa sedapat mungkin kompensasi atau 
gaji yang diterima kelangsungan hidup karyawan dan pemberian kompensasi itu harus pula 
berdasarkan pada dasar kecilnya tanggung jawab dan risiko dari masing-masing pekerjaan 
sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan (Karim dkk, 2023).  

Seorang karyawan yang memiliki kinerja tinggi dan baik dapat menunjang tercapainya 
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja merupakan 
perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan standar yang telah ditentukan 
(Wahyuni dkk, 2025). Karyawan dapat bekerja dengan baik bila memiliki kinerja tinggi 
sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik pula (Syukur dkk, 2023). Dengan adanya 
kinerja yang tinggi yang dimiliki karyawan, diharapkan tujuan perusahaan dapat tercapai. 
Sebaliknya tujuan perusahaan susah atau bahkan tidak dapat tercapai bila karyawannya 
bekerja tidak memiliki kinerja yang baik sehingga tidak dapat menghasilkan kerja yang baik 
pula (Abduh dkk, 2024).  

Fenomena penelitian yang terkait pada kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan pada CV. Indo Retail Abadi di Grand Toserba Makassar ditemukan bahwa 
disiplin kerja belum optimal, dimana masih ada karyawan yang belum mentaati disiplin 
kerja seperti: jam kerja, mereka masuk kerja setelah jam 09.00 Wita dan pulang sebelum jam 
17.00 Wita, disamping itu sikap karyawan yang tidak memegang teguh amanah dalam 
melaksanakan tugas pokok dan kewajibannya sebagai karyawan.  

Tindakan-tindakan seperti tersebut di atas dapat berakibat pada kurangnya pelayanan 
kepada masyarakat. Selain itu, fenomena kompensasi terhadap kinerja karyawan belum 
optimal, dimana kompensasi yang diberikan CV. Indo Retail Abadi di Grand Toserba 
Makassar. Ditemukan bahwa kompensasi finansial maupun non finansial, namun ada 
halnya pemberian kompensasi dianggap kurang adil dan tidak setingkat dengan apa yang 
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mereka kerjakan (Bahtiar dkk, 2021; Chahyono dkk, 2024). Misalnya karyawan yang 
memiliki kelas jabatan yang dari peraturan perusahaan jelas memiliki kompensasi ataupun 
tunjangan yang lebih besar dibandingkan dengan karyawan yang kelas jabatannya.  

Sedangkan dalam tanggung jawab atau pemberian pekerjaan biasanya kelas jabatan 
mendapat tanggung jawab pekerjaan yang lebih banyak dibandingkan dengan kelas jabatan 
(Daga dkk, 2024). Hal inilah yang sering mengakibatkan karyawan merasa pemberian 
kompensasi tidak adil yang berakibat pada kinerja mereka yang menurun (Hasil wawancara 
dengan beberapa karyawan pada CV. Indo Retail Abadi di Grand Toserba Makassar 
ditemukan bahwa pada saat dilakukannya pra penelitian).  
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif untuk 
mengetahui pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Lokasi 
penelitian dilakukan pada CV. Indo Retail Abadi di Grand Toserba Makassar. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap perusahaan, yang berjumlah 50 orang, 
dan karena jumlahnya terbatas maka seluruh populasi dijadikan sebagai sampel (sampel 
jenuh). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 
1) Kuesioner (angket) tertutup dengan skala Likert 
2) Wawancara terbatas untuk memperkuat temuan lapangan 
3) Dokumentasi perusahaan untuk mendukung data sekunder 

Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan dalam 
penyebaran kuesioner. Data yang diperoleh dianalisis dengan bantuan software SPSS, 
menggunakan: 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
2. Uji Asumsi Klasik: Normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
4. Uji t (parsial) dan Uji F (simultan) 
5. Koefisien Determinasi (R²) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kompensasi (X1) dan disiplin kerja 

(X2), sedangkan variabel dependen adalah kinerja karyawan (Y). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner 
kepada 50 karyawan tetap CV. Indo Retail Abadi, ditemukan bahwa kompensasi dan 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, baik 
secara parsial maupun simultan. Secara parsial, variabel kompensasi memiliki 
pengaruh yang nyata terhadap peningkatan kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,002, yang berada di bawah batas kritis 0,05. 
Artinya, semakin baik kompensasi yang diterima oleh karyawan baik dalam bentuk 
gaji pokok, insentif, maupun tunjangan maka semakin tinggi pula kinerja yang 
mereka tunjukkan. Karyawan yang merasa dihargai secara finansial cenderung 
memiliki semangat kerja dan loyalitas yang lebih tinggi. 

Disiplin kerja juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang juga jauh di 
bawah 0,05. Ini menunjukkan bahwa perilaku disiplin seperti kepatuhan terhadap 
jadwal kerja, penyelesaian tugas tepat waktu, serta kepatuhan terhadap aturan 
perusahaan berkontribusi besar terhadap efektivitas kerja individu. Karyawan yang 
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memiliki tingkat disiplin tinggi cenderung lebih produktif, bertanggung jawab, dan 
konsisten dalam menjalankan tugas-tugasnya. 

Secara simultan, kompensasi dan disiplin kerja memberikan pengaruh yang 
sangat signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji F 
yang memiliki nilai signifikansi 0,000 dan F hitung sebesar 19,542, yang berarti 
kedua variabel secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi dalam kinerja 
karyawan. 

Besarnya kontribusi kedua variabel terhadap kinerja juga terlihat dari nilai 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,612. Artinya, 61,2% variasi dalam kinerja 
karyawan dapat dijelaskan oleh variabel kompensasi dan disiplin kerja, sedangkan 
sisanya sebesar 38,8% dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi intrinsik, 
kepemimpinan, lingkungan kerja, atau budaya organisasi yang tidak dianalisis 
dalam penelitian ini. Secara umum, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
perbaikan sistem kompensasi dan peningkatan disiplin kerja merupakan dua faktor 
strategis yang dapat digunakan oleh manajemen CV. Indo Retail Abadi dalam 
meningkatkan produktivitas dan kinerja sumber daya manusia di lingkungan 
perusahaan. 
A. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap item pernyataan dalam 
kuesioner mampu mengukur konstruk yang dimaksud. Uji ini menggunakan teknik korelasi 
Pearson Product Moment dengan bantuan program SPSS. 

Kriteria penilaian: 
1. Item dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel (dengan n = 50 dan α = 0,05, maka r 

tabel ≈ 0,279). 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa: 

2. Seluruh item pada variabel kompensasi (X1) memiliki nilai r hitung antara 0,482 hingga 
0,791 (semua > 0,279). 

3. Seluruh item pada variabel disiplin kerja (X2) memiliki nilai r hitung antara 0,516 hingga 
0,765. 

4. Seluruh item pada variabel kinerja karyawan (Y) menunjukkan nilai r hitung antara 
0,498 hingga 0,832. 

Dengan demikian, seluruh item pada ketiga variabel dinyatakan valid, karena nilai r 
hitung > r tabel. 
B. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen kuesioner 
konsisten atau dapat dipercaya jika dilakukan pengukuran berulang. 

Kriteria penilaian: 
1. Suatu variabel dikatakan reliable apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,70. 

Hasil uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 
2. Variabel Kompensasi (X1): Cronbach’s Alpha = 0,841 
3. Variabel Disiplin Kerja (X2): Cronbach’s Alpha = 0,812 
4. Variabel Kinerja Karyawan (Y): Cronbach’s Alpha = 0,876 

Karena seluruh nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen kuesioner pada semua variabel adalah reliabel dan layak digunakan untuk 
analisis lebih lanjut. 
C. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi klasik untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi syarat statistik, sehingga 
hasil analisis dapat diinterpretasikan secara sahih. Adapun uji asumsi klasik yang dilakukan 
dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
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Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. 
Pengujian dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S) dan melihat nilai Asymp. Sig. (2-
tailed). 
1) Nilai Asymp. Sig = 0,200 > 0,05 
2) Interpretasi: Data berdistribusi normal 

Selain itu, grafik histogram residual juga menunjukkan bentuk lonceng (bell-shaped), 
dan grafik normal P-P Plot menyebar di sekitar garis diagonal. 
2.  Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan tidak terjadi hubungan linier yang 
tinggi antar variabel independen. 
 

Tabel 1. Uji multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 
Kompensasi (X1) 0,624 1,602 
Disiplin (X2) 0,624 1,602 

Kriteria: Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 
Interpretasi: Tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat varians residual yang tidak 

konstan (heteroskedastisitas) dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan metode 
Glejser Test. 

Tabel 2. Uji heteroskedastisitas 
Variabel Sig. 
Kompensasi (X1) 0,421 
Disiplin (X2) 0,398 

Kriteria: Sig. > 0,05 
Interpretasi: Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Selain itu, scatterplot antara residual dan nilai prediksi tidak membentuk pola tertentu, 
tetapi tersebar secara acak, yang juga mengindikasikan tidak adanya heteroskedastisitas. 
Berdasarkan hasil uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas di atas, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi semua syarat asumsi 
klasik dan layak digunakan untuk analisis regresi linier berganda. 

 
D. Hasil Uji t (Parsial) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
regresi linier berganda, dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Uji t 
Variabel Independen t hitung Sig. (p-value) Keterangan 
Kompensasi (X₁) 3,214 0,002 Signifikan 
Disiplin Kerja (X₂) 4,087 0,000 Signifikan 

Interpretasi: 
1. Kompensasi (X₁) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, karena nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05. Ini berarti jika kompensasi ditingkatkan, maka kinerja 
karyawan juga akan meningkat, dengan asumsi variabel lain tetap. 

2. Disiplin Kerja (X₂) juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, karena 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, semakin tinggi tingkat kedisiplinan karyawan, 
maka semakin tinggi pula kinerjanya. 



Economics and Digital Business Review / Volume 6 Issue 2 (2025) 
 1304  

Analisis Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.... 

Dengan demikian, secara parsial kedua variabel independen memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
E. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan. 
Temuan ini selaras dengan teori-teori manajemen sumber daya manusia yang menempatkan 
kompensasi dan kedisiplinan sebagai faktor penting dalam membentuk perilaku kerja dan 
produktivitas individu (Karim dkk, 2023). Hasil uji t menunjukkan bahwa kompensasi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa 
kompensasi yang adil dan layak mampu memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik. 
Teori equity theory oleh Adams menyatakan bahwa individu akan membandingkan imbalan 
yang diterima dengan upaya yang dikeluarkan, serta membandingkannya dengan rekan 
kerja lainnya (Karim dkk, 2021). Ketika karyawan merasa diperlakukan secara adil melalui 
kompensasi yang sesuai, mereka akan menunjukkan kepuasan kerja dan semangat yang 
lebih tinggi, yang berdampak pada peningkatan kinerja. 

Dalam konteks CV. Indo Retail Abadi, kompensasi tidak hanya mencakup gaji pokok, 
tetapi juga insentif, bonus, dan tunjangan. Peningkatan elemen-elemen ini terbukti mampu 
meningkatkan motivasi karyawan untuk bekerja lebih produktif dan efisien. Disiplin kerja 
juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Karim dkk, 2025). Hasil ini 
memperkuat pandangan bahwa disiplin merupakan fondasi dari profesionalisme kerja. 
Disiplin yang tinggi mencerminkan sikap tanggung jawab, kepatuhan terhadap aturan, dan 
konsistensi dalam menyelesaikan tugas. Menurut teori reinforcement oleh B.F. Skinner, 
perilaku yang didisiplinkan dan diperkuat secara positif akan lebih mungkin berulang. Di 
CV. Indo Retail Abadi, karyawan yang memiliki kedisiplinan tinggi cenderung datang tepat 
waktu, menyelesaikan pekerjaan sesuai target, dan mematuhi prosedur kerja, sehingga 
memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian tujuan operasional perusahaan. 

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa kompensasi dan disiplin kerja secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Ini menunjukkan bahwa 
pengelolaan karyawan tidak bisa dilakukan secara parsial, tetapi harus mencakup kombinasi 
antara faktor finansial dan perilaku. Pemberian kompensasi tanpa penguatan disiplin akan 
menciptakan karyawan yang manja, sementara penegakan disiplin tanpa penghargaan akan 
menimbulkan ketidakpuasan dan turnover yang tinggi (Karim dkk, 2025). Dengan nilai 
koefisien determinasi sebesar 61,2%, diketahui bahwa kedua variabel tersebut memberikan 
kontribusi besar terhadap peningkatan kinerja, meskipun masih ada faktor lain seperti 
kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi intrinsik, dan budaya organisasi yang juga perlu 
diperhatikan. 

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi manajemen CV. Indo Retail Abadi 
bahwa peningkatan sistem kompensasi dan kedisiplinan karyawan harus dijadikan prioritas 
strategis dalam kebijakan sumber daya manusia. Perusahaan perlu menyusun skema insentif 
berbasis kinerja, serta menerapkan sistem evaluasi kedisiplinan yang adil dan terukur. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: (1) Kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
sistem kompensasi yang diberikan oleh perusahaan termasuk gaji, tunjangan, dan 
insentif maka semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan. Kompensasi yang adil 
dan sesuai menjadi faktor pendorong utama dalam meningkatkan motivasi kerja. (2) 
Disiplin kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Karyawan yang memiliki tingkat disiplin tinggi cenderung lebih bertanggung jawab, 
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tepat waktu, dan produktif dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. (3) Secara 
simultan, kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Kedua variabel ini secara bersama-sama memberikan kontribusi yang 
kuat terhadap peningkatan kinerja, dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 61,2%, 
yang berarti lebih dari separuh variabilitas kinerja dapat dijelaskan oleh kombinasi 
kompensasi dan disiplin kerja. 

Dengan demikian, manajemen CV. Indo Retail Abadi di Grand Toserba 
Makassar disarankan untuk terus meningkatkan sistem kompensasi yang kompetitif 
dan menegakkan kedisiplinan kerja secara konsisten guna mendorong produktivitas 
dan keberlanjutan kinerja karyawan. 
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